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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil uji dari uji 

pengaruh yang ditimbulkan dengan adanya financial distress, profitabilitas, busy 

season dan audit fee terhadap audit delay pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama 5 tahun yaitu tahun 2015 hingga tahun 2019. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan di Indonesia Stock Exchange 

(IDX) serta beberapa literatur dari penelitian terdahulu. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode purposive 

sampling dengan sejumlah 305 sampel data laporan keuangan auditan selama 

periode 2015 hingga 2019 di Bursa Efek Indonesia. Setelah dilakukan outlier data, 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menjadi 120 data. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier 

berganda dan uji hipotesis, maka diperoleh hasil pengujian hipotesis sehingga 

mendapatkan hasil hipotesis sebagai berikut: 

1. Financial distress tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil tersebut 

dapat disimpulkan karena meskipun perusahaan sedang mengalami 

kondisi financial distress, temuan auditor tentang financial distress ini 

disesuaikan dengan professional judgment sehingga baik kondisi 
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2. perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan atau tidak, maka 

auditor tetap menjalankan proses audit sesuai dengan standar audit yang 

sudah ditetapkan. Hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa adanya tanggung jawab yang sama bagi perusahaan 

yang memperoleh tingkat profitabilitas baik tinggi maupun rendah untuk 

menyampaikan laporan keuangan auditan secara tepat waktu paling lambat 

dilaporkan 120 hari dan banyaknya perusahaan yang mengalami kenaikan 

profit yang tidak begitu signifikan. Dan pada data perusahaan terdapat 

perusahaan yang mengalami kerugian. Jadi, profitabilitas tidak dapat 

menjadi faktor penentu terhadap audit delay. 

4. Busy season berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. Hasil 

tersebut disimpulkan bahwa kondisi waktu atau masa dimana musim sibuk 

bagi auditor untuk melakukan proses audit pada pada laporan keuangan 

perusahaan yang akan dilaporkan. Tuntutan beban kerja pada saat busy 

season meningkatkan kelelahan dan depresi auditor. Audit delay 

cenderung semakin panjang apabila klien menggunakan tahun buku yang 

berdekatan dengan busy season. 

5. Fee audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil tersebut 

disimpulkan karenakan nilai audit fee dapat tergantung pada kesepakatan 

antara auditor dan pihak management perusahaan, besar atau kecilnya 

sebuah perusahaan, dan kantor akuntan publik big four atau tidak dapat 

mempengaruhi besar kecilnya audit fee yang disepakati. 
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Laporan keuangan yang lengkap dan mampu terselesaikan tepat waktu 

sesuai regulasi yang ada menjadi harapan yang penting dilakukan bagi perusahaan 

guna memperlancar proses audit. Meskipun dalam keadaan keuangan yang sangat 

sulit, auditor disaranlan untuk tetap menjaga ketepatwaktuan pelaporan audit agar 

sesuai dengan ketentuan yangt telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

5.2 Keterbatasan 

Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu banyak perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak menyajikan laporan keuangan 

secara lengkap seperti tidak mencantumkan nilai audit fee atau imbalan jasa auditor 

atau akun tersebut bercampur dengan biaya lainnya yang tidak dapat dideteksi oleh 

peneliti secara langsung tanpa bertanya kepada perusahaan terkait. Selain itu 

peneliti tidak dapat mengetahui secara pasti kapan auditor melakukan proses audit 

pada perusahaan tersebut. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

selain data sekunder yang dipakai oleh penulis, untuk penelitian selanjutnya bisa 

menggunakan data primer melalui hasil wawancara kepada pihak terkait mengenai 

kapan pasti waktunya dimulai proses audit pada setiap perusahaan dan penelitian 

ini di salah satu variable terfokus pada perusahaan yang hanya terindikasi kesulitan 

keuangan atau financial distress sehingga peneliti berikutnya dapat menguji 

perusahan yang sehat dan tidak sehat. 
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